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ABSTRAK
DETERMINAN PEMBIAYAAAN SEKTOR PERTANIAN OLEH
PERBANKAN SYARIAH DI PROVINSI LAMPUNG

Oleh:
Elsa Feby Widianingrum; Suhel; Ichsan Hamidi

Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi pembiayaan sektor pertanian pada perbankan syariah di Provinsi
Lampung. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dengan
data bulanan sebanyak 120 dari Januari 2010 - Desember 2020. Metode analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif dengan
menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menujukan bahwa variabel
FDR, DPK berengaruh positif dan signifikan terhadap Pembiayaan Sektor
Pertanian di Provinsi Lampung, sedangkan variabel SBIS berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap pembiayaan sektor pertanian di Provinsi Lampung,
variabel NPF berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pembiayaan sektor
pertanian provinsi Lampung dan variabel inflasi berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap pembiayaan sektor pertanian di provinsi lampung.

Kata kunci: Pembiayaan Sektor Pertanian, NPF, DPK, FDR, SBIS dan Inflasi
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ABSTRACT
DETERMINANTS OF FINANCING THE SHARIA OF AGRICULTURE
SECTOR IN INDONESIA

By:
Elsa Feby Widianingrum; Suhel; Ichsan Hamidi

This study aims to analyze the factors that determine the agricultural financing
sector in islamic banking Lampung Province. The data used in this study is secondary data
with 120 monthly data from January 2010 - December 2020. The data analysis method
used in this study is quantitative analysis using multiple linear regression. The results
showed that the FDR variable, DPK had a positive and significant effect on the financing
of the agricultural sector in Lampung Province, while the SBIS variable had a negative
and insignificant effect on the financing of the agricultural sector in Lampung Province,
the NPF variable had a negative and significant effect on the financing of the agricultural
sector in Lampung Province and the inflation variable. positive and insignificant effect on
the financing of the agricultural sector in the province of Lampung.

Keywords: Agriculture Sector Financing , NPF, DPK, FDR, SBIS and Inflation
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian

Negara Indonesia merupakan negara agraris. Sebagian besar masyarakat
Indonesia mayoritas bekerja pada sektor pertanian. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik Indonesia masyarakat yang bekerja di sektor pertanian memiliki persentase
paling tinggi yaitu sebanyak 29,76% dibandingkan dengan sektor lain seperti
perdagangan 19,23%, dan industri pengolahan 13,61% (BPS, 2020). Hal tersebut
menjadikan pertanian memegang peranan penting sebagai penggerak
perekonomian negara.

Sektor pertanian merupakan sektor yang menjadi tumpuan ekonomi Provinsi
Lampung. Nilai ekspor komoditas pertanian di Provinsi Lampung mengalami
kenaikan sebesar 6,7% atau 9,5 triliun pada Desember 2020 dengan waktu yang
sama dibandingkan dengan tahun 2019 hanya sebesar 8,9 triliun (Balai Karantina
Pertanian, 2020). Data tersebut menunjukkan bahwa Provinsi Lampung memiliki

sektor pertanian yang potensial.

Posisi sektor pertanian Lampung menjadi penyumbang utama Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) (BPS Lampung, 2020). Peran sektor pertanian
terhadap PDRB dilihat pada tahun 2016 hingga tahun 2020 yang menunjukkan

peningkatan setiap tahunnya.



Tabel 1. 1 PDRB berdasarkan sektor ekonomi Provinsi Lampung tahun 2016-

2020
: Distribusi PDRB Harga Berlaku

Sektor Ekonomi 2016 2017 2018 2019 2020
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan | 31.67 30,57 2990 28.80 29.90
Pertambangan dan Penggalian 5.49 5.47 5.65 5.55 5.06
Industri Pengolahan 18.70 19.02 1950 20.00 1941
Pengadaan Listrik dan Gas 0.11 0.16 0.16 0.16 0.16
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 0.10 0.11 0.10 0.10 0.11
Konstruksi 8.80 9.53 9.48 9.53 9.35
Perdagangan Besar dan Eceran; 11.02 1104 1116 1140 11.14
Transportasi dan Pergudangan 5.25 5.28 5.18 5.24 5.01
Pe_nyedlaan Akomodasi dan Makan 153 153 158 163 156
Minum
Informasi dan Komunikasi 3.75 3.92 3.93 3.99 4.31
Jasa Keuangan dan Asuransi 2.22 2.21 2.15 2.09 2.18
Real Estate 2.90 291 2.84 2.94 2.99
Jasa Perusahaan 0.16 0.16 0.15 0.15 0.15
Administrasi Pemerintahan 3.35 3.51 3.45 3.39 3.62
Jasa Pendidikan 2.85 2.78 2.82 3.92 3.08
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 0.97 0.95 0.94 0.95 1.07
Jasa lainnya 0.87 0.90 0.92 0.95 0.91
PDRB 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), 2020.

Berdasarkan tabel 1. Menunjukkan posisi sektor pertanian menempati urutan teratas

penyumbang Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Pada tahun 2016 distribusi

PDRB pertanian, kehutanan dan perikanan untuk Provinsi Lampung sebesar 31,67,

sampai tahun 2020 disribusi pertanian sebesar 29,90.

Menurut penelitian Yoko (2019) menyebutkan, Posisi sektor pertanian yang

cukup strategis sebagai penopang perekonomian Indonesia termasuk Lampung



ternyata masih terdapat hambatan. Berbagai hambatan yang dihadapi sektor
pertanian saat ini adalah permodalan yang lemah (Saragih, 2017). Menurut Raihan
(2020), hambatan lain bagi sektor pertanian adalah minimnya aksesbilitas terhadap
sumber pembiayaan. Melihat kondisi tersebut, maka diperlukan modal finansial
yang akan memberikan stimulus bagi para pelaku usaha tani untuk meningkatkan

produksi.

Kebutuhan modal usaha di sektor pertanian semakin meningkat seiring
dengan kenaikan biaya investasi, kenaikan harga-harga bahan baku, dan besarnya
biaya produksi sektor pertanian. Tingginya biaya yang dikeluarkan membuat petani

tidak sanggup mendanai usahaya dengan modal sendiri.

Kebanyakan modal yang digunakan petani adalah modal pinjaman dari
kreditor nonformal atau renternir, karena prosedur pinjamannya sederhana dan
pencairan lebih cepat dan tanpa agunan tidak seperti prosedur Lembaga keuangan,
walaupun bunga yang diberikan lebih tinggi (Saragih, 2017). Praktik sistem bunga
dalam islam merupakan salah satu yang dilarang, karena ini disebut interest rate
(bunga pinjaman). Dalam Figh Muamalah, transaksi pinjam meminjam yang pada
saat pengembalian pinjaman terdapat tambahan lebih merupakan Riba. Selain riba
dilarang dalam syariat Islam, sistem bunga juga membuat bertambahnya beban
petani. Karena di dalam sektor pertanian output sangat dipengaruhi oleh alam

bersifat musiman, tidak dapat diprediksi manusia, dan harga yang berfluktuasi.

Dapat dikatakan bahwa sektor pertanian memerlukan Lembaga keuangan

yang khusus yang dapat diakses para pelaku usaha tani untuk membangun pertanian



dalam hal permodalan. Menurut Ashari (2017) dan Gumilang (2017) rendahnya
kontribusi perbankan nasional pada penyaluran kredit pada sektor pertanian masih
dibawah 6%. Hal ini karena masalah bankability dan perbankan nasional
menganggap bahwa sektor pertanian berkarakteristik high risk industry(Bank

Indonesia, 2011)

Menurut penelitian Septana, (2005) sumber pembiayaan alternatif dibutuhkan
untuk sektor pertanian. pembiayaan alternatif yang dikembangkan seperti bank
syariah yang berbasis sektor rill, berprinsip revenue dan loss sharing, agar dapat
memberikan keuntungan petani dan bank yang mengutamakan prinsip keadilan,
menerapkan nilai kebersamaan dan menghindari hal-hal yang spekulatif dalam
bertransaksi (OJK,2017). Dengan adanya Bank Umum Syariah dan Unit Usaha
Syariah ini diharapkan penyaluran pembiayaan di sektor ekonomi khususnya sektor

ekonomi khususnya sektor pertanian dapat berkembang dengan baik.

Besarnya jumlah pembiayaan yang dikeluarkan BUS dan UUS pada sektor
ekonomi tergantung dari jumlah dana yang berhasil dikumpulkan oleh Bank Umum
Syariah dan Unit Usaha Syariah. Berikut ini adalah jumlah DPK yang berhasil
dihimpun oleh BUS dan UUS di Lampung, dan total pembiayaan yang telah

disalurkan pada beberapa sektor ekonomi di Lampung.



Tabel 1. 2 Jumlah DPK dan Total Pembiayaan BUS dan UUS pada Sektor
Ekonomi di Lampung Tahun 2016 — 2020

pembiayaan (dalam miliar rupiah)

Tahun  Jumlah DPK industri pedagang besar dan
Pertanian pengolahan eceran
2016 22.931 75 191 533
2017 27.686 65 207 572
2018 28.425 71 188 607
2019 33.414 81 159 693
2020 37.434 92 141 666

Sumber : SPS OJK, 2016-2020.

Pada tabel 1.2 menunjukan bahwa jumlah DPK yang berhasil dihimpun oleh
BUS dan UUS kemudian disalurkan pada beberapa sektor ekonomi Lampung
termasuk sektor pertanian. Dari ketiga sektor tersebut pembiayaan pedagang besar
dan eceran adalah pembiayaan yang terbesar diberikan BUS dan UUS. Sektor yang
terendah pembiayaan nya dari BUS dan UUS adalah sektor pertanian. Pembiayaan
yang disalurkan pada sektor pertanian menurun pada tahun 2017, jika dibandingkan
sektor ekonomi lainnya. Apabila alokasi pembiayaan pada sektor pertanian
mendapat proporsi yang setara dengan sektor perdangan besar dan eceran, maka
memungkinkan meningkatkan produktivitas yang dihasilkan oleh sektor pertanian.
Kecilnya proporsi pembiayaan dari BUS dan UUS pada sektor pertanian
kemungkinan penyebabnya adalah tingginya pembiayaan bermasalah pada sektor
pertanian. Pembiayaan bermasalah adalah resiko-resiko yang ditanggung oleh bank
Syariah akibat mengalami kegagalan dalam pengembalian angsuran pokok oleh

nasabah (Annisa, 2018).

Kebijakan penyaluran dana, penurunan kredit dan pembiayaan sektor pertanian,

ini dipengaruhi oleh indikator penyaluran pembiayaan sektor pertanian dilihat dari



Dana Pihak Ketiga (DPK), NPF atau Non Performing Finacing sektor pertanian,
Financing to Deposit Ratio (FDR), Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) dan

Inflasi.

Salah satu indikator penyaluran pembiayaan sektor pertanian dilihat dari
Dana Pihak Ketiga (DPK). Dana pihak ketiga menjadi sumber dana terbesar.
Sumber dana yang berhasil dikumpulkan bank dari masyarakat luas dan akan
kembali disalurkan dengan bentuk pembiayaaan (Yulhana, 2017). Banykanya dana
pihak ketiga yang berkhasil dikumpulkan bank maka, keuntungan bank juga akan

meningkat seiring pada meningkatnya jumlah yang di salurkan.

Faktor selanjutnya adalah Non Performing Financing (NPF) di sektor
pertanian. yang merupakan pembiayaan bermasalah disuatu bank. Akibat dari
tingkat Non Performing Financing yang tinggi maka akan berkurangnya laba
pendapatan yang akan diterima, hingga dapat mengurangi pembiayaan akan
disalurkan (Aryani et al., 2016).

Financing Deposit Ratio (FDR) diartikan sebagai rasio keuangan dalam
mengukur komposisi pembiayaan sesuai dengan jumlah dana digunakan. FDR
perbandingkan antara pembiayaan dengan dana pihak ketiga. Menurut Malasari
(2019) menurut teori hubungan FDR terhadap pembiayaan, besar nya nilai FDR
jumlah penyaluran pembiayaan juga ikut meningkat.

Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) merupakan surat berharga jangka
pendek yang diterbitkan oleh Bank Indonesia berdasarkan syariah dalam rupiah.

Instrumen moneter ini juga menanggapi keluhan dari bank syariah. SBI Syariah



diterbitkan untuk meningkatkan efektivitas pengendalian moneter berbasis syariah
melalui operasi pasar terbuka (Imaaduddin, 2018).

Penyaluran pembiayaan sektor pertanian juga dapat dipengaruhi oleh Inflasi
merupakan kenaikan harga komoditas dan terjadi secara terus menerus. Inflasi yang
meningkat secara terus menerus membuat kegiatan produksi tidak menguntungkan.
Jika terjadi inflasi umumnya pemilik modal menyalukan dananya digunakan
sebagai spekulasi aset tetap. Dengan itu, berkurangnya masyarakat menabung di
bank maka berimplikasi kepada penyaluran pembiayaan (Fahima, 2018).

Penelitian tentang faktor-faktor menentukan besaran pembiayaan bank
syariah banyak yang sudah melakukan penelitian. Seperti penelitian yang dilakukan
Mughits & Wulandari (2016) menjelaskan bahwa dalam jangka pendek variable
Exchange Rate (ER) dan SBIS berpengaruh terhadap pembiayaan. Sedangkan
dalam variabel jangka panjang, DPK dan NPF secara statistik signifikan terhadap
pembiayaan pertanian. Hasil IRF menunjukkan bahwa DPK, NPF dan ER

merespons secara positif mempengaruhi pembiayaan syariah sektor pertanian.

Selanjutnya, pada penelitian Yuliana (2019) menunjukan NPF sektor
pertanian, SBIS dan DPK menunjukkan dalam jangka panjang berpengaruh secara
negatif signifikan pada pembiayaan pertanian, sedangkan nilai tukar rupiah tidak
berpengaruh secara signifikan. hanya SBIS dalam jangka pendek berpengaruh

secara signifikan terhadap pembiayaan sektor pertanian.

Meninjau dari penelitian telah dilakukan memberikan bukti bahwa faktor-
faktor tersebut pada perbankan syariah mempengaruhi besar kecilnya jumlah

pembiayaan yang di keluarkan. Untuk membedakan penelitian ini dengan

7



penelitian yang telah dilakukan yaitu variabel yang digunakan adalah indikator
perbankan syariah yaitu tingkat Non Performing Financing (NPF), jumlah Dana
Pihak Ketiga (DPK), Financing to Deposit Ratio (FDR). Kemudian dari instrumen
moneter yaitu Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), dan dari makroekonomi
yaitu inflasi. Selain itu objek penelitianya adalah pembiayaan untuk sektor
pertanian pada bank umum syariah (BUS) dan unit usaha syariah (UUS). Oleh
karena itu tujuan penelitian ini untuk menganalisis faktor apa saja yang dapat
mempengaruhi penyaluran pembiayaan yang dilakukan oleh bank umum syariah
dan unit usaha syariah pada sektor pertanian di Lampung.
1.2 Perumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah
pengaruh variabel NPF, DPK, FDR, SBIS dan Inflasi terhadap pembiayaan sektor
pertanian di Provinsi Lampung.
1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel Non Performing
Financing (NPF), Dana Pihak Ketiga (DPK), Financing to Deposit Ratio (FDR),
Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) dan Inflasi terhadap pembiayaan sektor
pertanian di Lampung
1.4 Manfaat Penelitian
a. Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk rujukan bagi penelitian
selanjutnya mengenai Pembiayaan sektor pertanian dan dapat dijadikan sebagai

bahan referensi tambahan.



b. Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan memberikan informasi yang akan

menambah wawasan dan pengetahuan bagi masyarakat.
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